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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pendidikan karakter kemandirian belajar pada pembelajaran IPS di SMP 
N 1 Tawangsari. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain 
etnografi. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis model interaktif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan: 1) Perencanaan pendidikan karakter kemandirian 
belajar pada pembelajaran IPS secara umum dibuat oleh kepala sekolah meliputi 
para guru melalui rapat penyusunan struktur kegiatan sekolah dan penetapan 
pembagian tugas selama satu tahun pelajaran, tata tertib, rencana kegiatan dan 
anggaran sekolah atau RKAS dengan memperhitungkan kondisi siswa dan 
lingkungan sekitarnya. 2) Pelaksanaan pendidikan karakter kemandirian belajar 
pada pembelajaran IPS di SMP dilaksanakan dengan cara mengintegrasikannya ke 
dalam struktur dan muatan kurikulum, program pembinaan kesiswaan. 
Pengintegrasian karakter kemandirian pada mata pelajaran IPS tampak dari 
aktivitas membuka dan menutup pelajaran dengan doa oleh salah seorang siswa. 
Guru di sekolah memantau langsung kehidupan siswa di sekolah. Indikatornya 
adalah siswa dapat mengerjakan tugasnya tanpa bergantung pada siswa lain. 
Pemanfaatan media internet untuk mencari materi yang sesuai dengan tema 
pembelajaran dan digunakan dalam pelaksanaan ujian agar siswa tidak mudah 
untuk menyontek. Sekolah mengembangkan kultur atau budaya sekolah yang 
kondusif, sehingga siswa dapat menghayati dan menerapkan nilai-nilai karakter 
kemandirian melalui latihan dan pembiasaan, baik di lingkungan sekolah. 3) 
Evaluasi pendidikan karakter kemandirian belajar pada pembelajaran IPS di SMP 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dan dewan guru melalui rapat rutin bulanan, 
triwulan, semesteran, dan tahunan. Metode evaluasi yang digunakan adalah 
observasi atau pengamatan dan jurnal guru. Siswa yang menunjukkan perilaku 
yang sesuai dengan yang diharapkan guru, mendapatkan nilai tambahan pada 
ranah afektif yang diakumulasi pada penilaian hasil belajar semester. Sedangkan 
siswa yang menunjukan perilaku yang tidak sesuai mendapatkan pembinaan 
langsung oleh guru yang bersangkutan. 
 




The results of this study show: 1) Planning of character education of self-reliance 
learning in social studies learning is generally made by the principal covering the 
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teachers through the meeting arranging the structure of school activities and 
determining the division of tasks during one lesson year, discipline, activity plan 
and school budget or RKAS by taking into account the condition of the students 
and the surrounding environment. 2) Implementation of education characteristic 
of self-reliance learning in social studies in junior high school implemented by 
integrating into the structure and content of curriculum, student coaching 
program. Integrating the character of independence in the subject of Social 
Studies appears from the activity of opening and closing the lesson with a prayer 
by one of the students. Teachers at school monitor the lives of students at school. 
The indicator is that students can do their work without depending on other 
students. Utilization of internet media to find the material in accordance with the 
theme of learning and used in the implementation of the exam so that students are 
not easy to cheat. Schools develop a conducive culture or school culture, so 
students can appreciate and apply the values of self-reliance through training and 
habituation, both in the school setting. 3) Evaluation of character education of 
self-reliance learning in social science lessons in junior high school is conducted 
by school principals and teacher councils through monthly, quarterly, semiannual 
and annual meetings. The evaluation method used is observation or observation 
and teacher journal. Students who demonstrate appropriate behavior with the 
expected teacher, get additional value on the affective field that is accumulated on 
the assessment of learning outcomes semester. While students who show 
inappropriate behavior get direct coaching by the teacher in question. 
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1. PENDAHULUAN  
Kemandirian belajar sangat penting bagi siswa karena dapat membantu 
membangun rasa percaya diri, tanggung jawab, kreativitas serta menjauhkan siswa 
dari kebiasaan buruk dalam belajar. Peneliti melihat masih terdapat beberapa 
masalah yang berkaitan dengan kemandirian belajar seperti siswa tidak 
melaksanakan perintah guru ketika diminta untuk mencatat suatu materi, 
bergantung kepada temannya ketika diberikan tugas, dan kurang bersemangat 
sehingga menjadi malas mengikuti pembelajaran di kelas. Kemandirian belajar 
dalam mata pelajaran IPS merupakan kegiatan belajar yang membebaskan siswa 
dalam memahami materi IPS yang dipelajari tanpa terus bergantung kepada orang 
lain sehingga siswa bebas berkreasi dalam mencatat materi mata pelajaran IPS. 
Belajar mandiri bisa diciptakan oleh guru dengan cara menumbuhkan 
ketertarikan siswa dengan yang diajarkan sehingga membantu siswa dalam 
kegiatan belajar melalui memberi motivasi dan membuat perencanaan mata 
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pelajaran. Dalam kegiatan belajar siswa didorong oleh motif untuk menguasai 
sesuatu kompetensi yang diharapkan sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP N 1 Tawangsari, masih ada 
kemandirian siswa yang belum berkembang secara optimal. Siswa tersebut tidak 
memiliki rasa tanggung jawab dan tidak tekun dalam belajar. Apabila guru 
memberikan tugas dan PR masih ada siswa yang tidak mengerjakannya. Jika guru 
menjelaskannya masih ada siswa yang bercerita dan bermain. Siswa tersebut 
belum memiliki kemandirian dalam belajar. 
Maka dari itu, bagaimana usaha guru untuk menumbuhkan kemandirian 
belajar siswa dengan cara memberi motivasi dan membuat perencanaan mata 
pelajaran sehingga siswa lebih termotivasi dengan yang diajarkan.Berdasarkan 
penjelasan di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengelolaan Pendidikan 
Karakter Kemandirian Belajar Pada Pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 
Tawangsari”. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: (1) perencanaan pendidikan 
karakter kemandirian belajar pada pembelajaran IPS di SMP N 1 Tawangsari, (2) 
pelaksanaan pendidikan karakter kemandirian belajar pada pembelajaran IPS di 
SMP N 1 Tawangsari, (3) evaluasi pendidikan karakter kemandirian belajar pada 
pembelajaran IPS di SMP N 1 Tawangsari. 
Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemandirian 
belajar. Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh individu 
dengan kebebasannya dalam menentukan dan mengelolah sendiri bahan ajar, 
waktu, tempat, dan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang diperlukan. 
Dengan kebebasan tersebut, individu memiliki kemampuan dalam mengelola cara 
belajar, memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi, dan terampil memanfaatkan 
sumber-sumber belajar (Al Fatihah, 2016: 30). 
Kemandirian belajar IPS merupakan salah satu sikap yang penting dan 
perlu ditanamkan dalam diri siswa dalam belajar IPS untuk membantu 
membangun kepercayaan diri dan tidak mudah bergantung kepada orang lain. Hal 
tersebut ditegaskan dengan pendapat Musbikin (2006: 50) yang menyatakan 
bahwa kemandirian anak sangat penting bagi perkembangan jiwa anak karena 
akan menimbulkan tingkat kepercayaan diri anak. 
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2. METODE 
Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan desain etnografi. 
Tempat penelitian adalah di SMP Negeri 1 Tawangsari yang dilakukan mulai 
bulan Agustus 2017 sampai bulan Maret 2018. 
Data yang diperoleh dari narasumber adalah informasi yang diberikan 
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Humas, guru IPS dan siswa. Teknik pengumpulan data ini digunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan metode.  
Teknik analisis data ini menggunakan analisis model interaktif. Miles dan 
Huberman (2008: 16) menyebutkan analisis model ini terdiri dari tiga komponen, 
yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing), 
dilakukan dalam bentuk interaktif melalui proses pengumpulan data sebagai 
sebuah siklus. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perencanaan Pendidikan Karakter Kemandirian Belajar Pada 
Pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Tawangsari 
Perencanaan pendidikan karakter kemandirian belajar pada pembelajaran 
IPS yang tepat sangat dibutuhkan agar mudah mencapai tujuan. Hal ini seperti 
yang disampaikan oleh Suryati (2013) bahwa pelaksanaan program dinyatakan 
efektif apabila hasil-hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan. Ada tiga prinsip 
yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan program pendidikan karakter ini. 
Ketiga prinsip tersebut yaitu prinsip efektivitas, efisiensi dan produktivitas. 
Efektif bila hasil pelaksanaan sesuai dengan tujuan. Sedangkan efisiensi lebih 
mengacu pada pelaksanaan yang sesuai dengan tujuan dan diiringi dengan biaya 
yang minimal atau biaya tetap namun hasil yang maksimal. Sejak berdirinya SMP 
N 1 Tawangsari, sudah terdapat visi, misi dan tujuan sekolah yang sangat jelas. 
Berangkat dari sinilah sekolah menyusun program-progam yang mengintegrasikan 
pendidikan karakter. Perencanaan pendidikan karakter dapat dikembangkan 
melalui rencana kegiatan dan anggaran sekolah atau RKAS, entah itu jangka 
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pendek, jangka menengah ataupun jangka panjang. Perencanaan dilakukan oleh 
kepala sekolah bersama dewan guru sambil memperhitungkan kondisi siswa dan 
lingkungan sekitarnya.  
Pendidikan karakter kemandirian belajar pada pembelajaran IPS dibuat 
bersamaan dengan penyusunan program sekolah, yaitu pada awal semester atau 
awal tahun ajaran dengan merumuskan nilai-nilai yang hendak dicapai, 
melibatkan segenap komponen sekolah, dan terintegrasi dalam mata pelajaran 
IPS. Rapat awal tahun pelajaran ini untuk menyusun program kerja sekolah yang 
didasarkan pada perwujudan visi, misi dan tujuan sekolah. Rapat dipimpin oleh 
kepala sekolah dan diikuti oleh dewan guru. Ditetapkan juga melalui rapat ini 
pembagian tugas dan tanggung jawab beserta rincian tugasnya. Pada umumnya 
setiap pelaksana tugas berkewajiban untuk menjadi teladan yang benar bagi para 
siswa. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Okojie (2017) dimana guru harus 
menunjukkan teladan yang baik di sekolah dan kehidupan mereka di luar sekolah. 
Perencanaan pendidikan karakter kemandirian belajar pada pembelajaran 
IPS yang dilaksanakan berpedoman pada kurikulum 2013. sejalan dengan hasil 
penelitian dari Balarabe & Muhammad (2015) bahwa kemandirian dapat dicapai 
melalui tinjauan dalam kurikulum IPS. 
Guru IPS bertugas dan bertanggung jawab terhadap terlaksananya 
pendidikan karakter kemandirian belajar di sekolah. Sudah menjadi kewajiban 
guru untuk melakukan persiapan sebelum mengajar, melalui penyusunan RPP. 
RPP memuat kompetensi dasar, tujuan, materi, proses pembelajaran, sumber, alat 
dan bahan, serta rencana penilaiannya. Diperkuat dengan hasil penelitian dari 
Matazu (2010) dimana guru bertanggung jawab untuk memilih konten, materi, 
strategi dan pedagogi, persiapan dan presentasi konten kepada peserta didik, 
evaluasi dan umpan balik. Selain itu, guru dihadapkan pada tugas untuk terus 
memotivasi dan memperkuat peserta didik, serta menyediakan suasana sosio-
emosional yang sesuai yang kondusif untuk belajar guna mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Perencanaan pendidikan karakter kemandirian diintegrasikan ke dalam 
semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, sehingga dalam RPP, guru telah 
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mengemukakan nilai-nilai karakter yang hendak dicapai selama proses 
pembelajaran dan merumuskan langkah-langkah yang sesuai agar tercipta suasana 
belajar yang mendorong berkembangnya karakter siswa sebagaimana yang 
diharapkan. Paso, dkk. (2017) menyatakan guru merencanakan pengalaman 
belajar bagi siswa untuk mengembangkan kemandirian dari penerapan praktis. 
Terciptanya tingkah laku yang baik, baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk 
publik. 
Perencanaan pendidikan karakter kemandirian dalam pembelajaran IPS ini 
terdapat pedoman perilaku, berupa aturan atau tata tertib untuk mengarahkan 
sikap dan perilaku siswa sehingga secara nilai-nilai karakter mandiri yang 
diharapkan dapat membudaya dalam keseharian mereka, baik di sekolah maupun 
di rumah. Seperti yang disampaikan oleh Osalusi (2014) dalam penelitiannya yang 
menunjukkan bahwa pengajaran IPS dapat mengembangkan nilai kebajikan pada 
warga negara Nigeria sehingga dapat meningkatkan kemandirian diri. Sebagai 
hasil dari temuan penelitian ini, disarankan agar pemerintah harus 
mengintensifkan pengajaran IPS untuk mengembangkan generasi muda 
memahami budaya dan manfaat dari keuntungan mengajar IPS. Guru juga perlu 
meningkatkan keterampilan profesional mereka dengan pendekatan baru yang 
disarankan dalam pengajaran IPS melalui pertemuan rutin Seminar dan 
Lokakarya. 
 
3.2 Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kemandirian Belajar Pada 
Pembelajaran IPS di SMP N 1 Tawangsari 
SMP Negeri 1 Tawangsari berupaya mengintegrasikan pelaksanaan 
pendidikan karakter kemandirian dengan kultur sekolah yang bersifat struktural, 
polisional, dan demokratis. Pertama, momen pendidikan karakter struktural, yakni 
pelaksanaan pendidikan karakter terintegrasi dalam peraturan sekolah, dan job 
description setiap jabatan dan kedudukan. Berkaitan dengan pelaksanaan 
pendidikan karakter, satu tugas atau tanggung jawab yang harus digarisbawahi 
adalah setiap pihak apapun jabatannya atau tugas dan tanggung jawabnya wajib 
menjadi panutan atau teladan terhadap siswa.  
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Kedua, momen pendidikan karakter polisional. Sekolah mengintegrasikan 
pelaksanaan pendidikan karakter melalui kebijakan kurikulum (sebagaimana 
tercantum dalam dokumen kurtilas), penerimaan siswa baru, dan etiket pergaulan 
(kebiasaan memberi salam kepada orang yang lebih tua atau kepada sesama). 
Siswa memiliki waktu dan ruang yang cukup untuk mengembangkan karakternya 
melalui latihan dan pembiasaan. Ketiga, momen pendidikan demokratis. Terdapat 
beberapa momen di luar kelas yang menjadi sarana pengembangan karakter siswa, 
yakni pemilihan fungsionaris OSIS. Keempat, momen pendidikan pengembangan 
diri melalui kegiatan bimbingan konseling (BK) dan kegiatan ekstrakurikuler di 
berbagai bidang. 
Dokumen kurikulum 2013 adalah pedoman yang digunakan untuk 
mengimplementasikan pendidikan karakter kemandirian. Penerapan pendidikan 
karakter kemandirian dalam kurikulum ini penting sebab dalam penelitian Msuya, 
dkk. (2014) menunjukkan kurangnya kesadaran anggota masyarakat tentang 
pentingnya kegiatan pendidikan kemandrian dalam kurikulum sekolah. SMP 
Negeri 1 Tawangsari mengimplementasikan kurikulum 2013 yang 
mengintegrasikan pendidikan karakter, salah satunya adalah karakter kemandirian. 
Seperti yang dijelaskan dalam perencanaan pendidikan karakter kemandirian, 
pelaksanaan pendidikan karakter kemandirian terintegrasi pada program dan 
kurikulum yang telah disusun oleh kepala sekolah bersama dewan guru pada rapat 
awal tahun pelajaran. 
Upacara bendera dan apel pagi adalah sarana bagi sekolah untuk 
melaksanakan pendidikan karakter kemandirian. Pimpinan sekolah dan guru-guru 
secara bergantian (sesuai jadwal) memimpin dan memberikan pembinaan berbasis 
nilai-nilai karakter yang ditetapkan. Kemandirian siswa terbentuk dengan 
sendirinya dengan pelaksanaan upacara bendera di sekolah. Setiap siswa harus 
disuruh cepat datang, ini menjadi tantangan bagi siswa untuk mengatur dirinya 
dengan datang lebih awal, siswa akan mengusahakan dirinya bangun lebih pagi, 
menyiapkan peralatan dan sarapan lebih cepat. Siswa akan berusaha menolong 
dirinya sendiri, karena kalau terlambat dapat jatah baris di depan gerbang akan 
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membuat dirinya jadi malu karena ujung-ujungnya diproses oleh wali/guru kelas 
yang namanya akan dicatat dalam buku pembinaan. 
Pelaksanaan pendidikan karakter kemandirian yang terintegrasi pada mata 
pelajaran IPS tampak dari aktivitas membuka dan menutup pelajaran dengan doa 
oleh salah seorang siswa. Tanpa diminta oleh guru, salah satu siswa atau ketua 
kelas memimpin doa sebelum pelajaran dimulai. 
Pelaksanaan pendidikan karakter kemandirian belajar berlangsung saat 
kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan pendidikan karakter kemandirian dengan 
cara guru di sekolah memantau langsung kehidupan siswa di sekolah. 
Indikatornya adalah siswa dapat mengerjakan tugasnya tanpa bergantung pada 
siswa lain. Temuan ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Al Fatihah (2016) 
yang menunjukkan anak yang memiliki kemandirian yang kuat tidak akan mudah 
menyerah. Sikap kemandirian dapat ditunjukkan dengan adanya kemampuan 
dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tingkah laku. Kepribadian 
seorang anak yang memiliki ciri kemandirian berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajarnya. Hal ini bisa terjadi karena anak mulai dengan kepercayaan 
terhadap kemampuannya sendiri secara sadar, teratur dan disiplin berusaha 
dengan sungguh-sungguh untuk mengejar prestasi belajar, mereka tidak merasa 
rendah diri dan siap mengatasi masalah yang muncul. 
Pelaksanaan pendidikan karakter kemandirian juga dilaksanakan pada 
pemanfaatan media internet untuk mencari materi yang sesuai dengan tema 
pembelajaran dan digunakan dalam pelaksanaan ujian agar siswa tidak mudah 
untuk menyontek. Handayani, dkk. (2013) menyampaikan penggunaan model dan 
media pembelajaran mandiri lebih baik dan efektif untuk melibatkan kemandirian 
belajar siswa dalam proses pembelajaran. Model ini memberikan ruang yang 
cukup untuk siswa mengkonstruksi pengetahuan, mengembangkan kemampuan 
yang dimiliki, bekerjasama dengan kelompoknya untuk berdiskusi, bebas 
memberikan pendapat, saling menghargai dan mengakui kelebihan teman-
temannya, membangun suasana yang saling menjaga dan mendukung proses 
pembelajaran, serta menumbuhkan rasa memiliki. 
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Ajoke dan Joe (2012) menyampaikan metode yang diadopsi dalam 
pengajaran mata pelajaran IPS adalah bahan penting untuk kelancaran dan 
keberhasilan perolehan keterampilan yang mengarah pada kemandirian. Metode 
yang dapat digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter kemandirian antara 
lain mengajarkan tentang konsep nilai tertentu, keteladanan guru dalam sikap dan 
perilaku, menentukan prioritas nilai disertai indikator-indikatornya, praksis 
prioritas secara konsisten disertai reward (penghargaan) bagi yang melaksanakan 
dan punishment (hukuman) bagi yang melanggarnya. Pelanggaran terhadap tata 
tertib atau tata krama sekolah, ditangani secara konsisten dan konsekuen. Mulai 
dari teguran lisan sampai pada pembuatan Berita Acara Pembinaan (BAP) yang 
dikoordinir oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam koordinasi dengan 
guru penasehat akademik. Keputusan pemberian sanksi diberikan langsung oleh 
kepala sekolah. 
 
3.3 Evaluasi Pendidikan Karakter Kemandirian Belajar Pada Pembelajaran 
IPS di SMP N 1 Tawangsari 
Salah satu tantangan yang dihadapi oleh sekolah yang mengembangkan 
pendidikan karakter adalah evaluasi atau penilaian. Pertanyaan-pertanyaan yang 
sering muncul antara lain apa hakikat dan tujuan penilaian pendidikan karakter? 
siapa yang berwenang untuk menilai? Apa indikator penilaiannya? Bagaimana 
cara menilai pendidikan karakter? dan seterusnya.  
Evaluasi pendidikan karakter secara formal berlangsung pada saat rapat 
rutin bulanan, triwulan, semesteran, dan tahunan, dipimpin oleh kepala sekolah 
dan dihadiri oleh guru dan pegawai sekolah. Kegiatan ini dirangkaikan dengan 
evaluasi terhadap segenap program yang telah dilaksanakan dan evaluasi belajar 
siswa dari guru mata pelajaran IPS. Di samping itu, evaluasi dilakukan bersama 
orangtua dalam pertemuan dalam rangka penerimaan hasil belajar siswa. Hal ini 
sejalan dengan penelitian dari Katni (2015) bahwa pembinaan melalui evaluasi 
kegiatan. Seluruh agenda MI Muhammadiyah Ponorogo dievaluasi setiap hari 
senin agar setiap agenda dapat dimusyarahkan, diputuskan dan dilaksanakan dan 
dievaluasi dengan sebaik-baiknya. 
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Dari rapat evaluasi ini didapati sejumlah faktor pendukung dan 
penghambat. Paso, dkk. (2017) menyatakan kemandirian adalah metrik untuk 
mengukur keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan dan penilaian perilaku siswa. 
Singkatnya, perilaku siswa dalam hal karakteristik pribadi mereka, fitur publik, 
dan karakteristik belajar semuanya berada di tingkat yang paling tinggi. Kualitas 
input peseta didik dipandang sebagai faktor yang mendukung terlaksananya 
pendidikan karakter di sekolah. Kualitas akademik dan kepribadian menjadi 
prioritas dalam rekrutmen siswa baru. Mental mereka telah siap untuk dibimbing 
dan dibina. Begitupula dengan motivasi belajar yang kuat, hanya perlu diberi 
sedikit dorongan agar tetap terjaga.  
Faktor pendukung yang kedua adalah peran orang tua. Pendidikan karakter 
menjadi berkesinambungan dan dapat dijamin karena peran orang tua. Di sini 
mereka dapat dipantau dan mengikuti pembinaan yang intens, maupun dari peran 
orang tua. Konsisten dan konsekuen dalam penanganan disiplin adalah faktor 
pendukung yang tak kalah penting. Tata tertib sekolah merupakan pedoman untuk 
memantau sikap dan perilaku siswa.  
Melalui evaluasi terhadap pendidikan karakter yang dilakukan oleh kepala 
sekolah bersama dewan guru dan pegawai, disadari juga bahwa selama ini yang 
menjadi faktor penghambat antara lain masih rendahnya komitmen sebagian guru 
dan pegawai dalam memberikan teladan yang baik, minimnya peran serta 
orangtua, dan keterbatasan sarana-prasarana penunjang pendidikan karakter. Hal 
ini menyebabkan kebingungan dan turunnya motivasi siswa, sehingga ada yang 
melanggar aturan, berperilaku negatif, dan mengalami ketidaktuntasan dalam 
belajar.  
Evaluasi pendidikan karakter pada SMP Negeri 1 Tawangsari juga 
berlangsung pada proses pembelajaran di kelas. Guru melakukan observasi dan 
pencatatan pada jurnal tentang perkembangan sikap dan perilaku siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Nudji 
(2014) yang menunjukkan peningkatan kemandirian belajar terlihat dari hasil 
pengamatan berbagai aktifitas siswa dalam pembelajaran yang meliputi 
mempelajari materi yang akan dipelajari dengan sendirinya, bertanya kepada guru 
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bila merasa kesulitan dan menjawab pertanyaan guru, berdiskusi dengan 
kelompok, menanggapi dan bertanya saat presentasi. Siswa yang menunjukan 
perilaku yang baik atau sesuai dengan nilai karakter yang diharapkan, 
mendapatkan tambahan nilai di akhir semester. Sedangkan siswa yang 
menunjukan perilaku yang negatif, tidak kooperatif selama pembelajaran 
berlangsung, mendapatkan pembinaan berupa teguran lisan dari guru itu sendiri.  
Kemendiknas (2011:31-32) menegaskan tujuan evaluasi adalah untuk 
melakukan pengamatan dan pembimbingan secara langsung tentang ketercapaian 
pendidikan karakter yang dibuat oleh sekolah, sehingga dapat dilihat kendala-
kendala yang dihadapi untuk dibahas dan dicari solusi untuk mengatasinya. 
Sejauh ini usaha yang telah dibuat oleh pihak sekolah untuk mengatasi hambatan-
hambatan dalam pendidikan karakter adalah dengan terus mengingatkan dan 
memberikan pembinaan tentang nilai-nilai karakter yang ditekankan oleh sekolah, 
baik melalui rapat guru, pembinaan pada upacara bendera dan apel, bahkan pada 
pertemuan dengan orangtua siswa. 
Evaluasi pendidikan karakter kemandirian secara eksplisit dicantumkan 
pada rapor siswa. Terdapat satu lembaran khusus yang berisi penilaian akhlak 
mulia dan kepribadian. Terdapat 10 nilai karakter, yaitu kedisiplinan, kebersihan, 
kesehatan, tanggung jawab, sopan santun, percaya diri, kompetitif, hubungan 
sosial, kejujuran dan pelaksanaan ibadah. Penelitian dari Budiyanto dan Machali 
(2014) menyebutkan terdapat beberapa prinsip pembentukan karakter mandiri 
yang dikembangkan. Bentuk-bentuk karakter mandiri yang dikembangkan adalah 
disiplin dan bersungguh-sungguh, kemandirian dan kerja keras, religius, 
kebersamaan, peduli, kasih sayang, kesederhanaan, hormat, santun, tanggung 
jawab, jujur, dan ikhlas. 
Siswa yang menunjukkan karakter kemandirian yang baik selama 
pembelajaran berlangsung mendapatkan tambahan nilai afektif yang nantinya 
diakumulasikan dengan nilai semester. Sedangkan, siswa yang berperilaku tidak 
sesuai mendapatkan pembinaan langsung oleh guru mata pelajaran, berupa 
teguran sekaligus motivasi dan bisa mempengaruhi nilai afektifnya. Hal ini sejalan 
dengan penelitian dari Putri (2014) dimana mengevaluasi pembelajaran dengan 
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melakukan penilaian kognitif dan penilaian proses yang menekankan pada 
penilaian afektif. 
Evaluasi yang tepat sasaran dan didasari pada prinsip-prinsip di atas, akan 
membantu sekolah mengatasi kesulitan atau hambatan yang ada, serentak akan 
meningkatkan keberhasilan sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter di kemudian hari. 
 
4. PENUTUP 
Perencanaan pendidikan karakter kemandirian belajar pada pembelajaran IPS 
secara umum dibuat oleh kepala sekolah meliputi para guru melalui rapat 
penyusunan struktur kegiatan sekolah dan penetapan pembagian tugas selama satu 
tahun pelajaran, tata tertib, rencana kegiatan dan anggaran sekolah atau RKAS 
dengan memperhitungkan kondisi siswa dan lingkungan sekitarnya. 
Pelaksanaan pendidikan karakter kemandirian belajar pada pembelajaran 
IPS di SMP dilaksanakan dengan cara mengintegrasikannya ke dalam struktur dan 
muatan kurikulum, program pembinaan kesiswaan, yang meliputi pengembangan 
diri melalui upacara bendera dan pembinaan apel pagi. Pengintegrasian karakter 
kemandirian pada mata pelajaran IPS tampak dari aktivitas membuka dan 
menutup pelajaran dengan doa oleh salah seorang siswa. Guru di sekolah 
memantau langsung kehidupan siswa di sekolah. Indikatornya adalah siswa dapat 
mengerjakan tugasnya tanpa bergantung pada siswa lain. Pemanfaatan media 
internet untuk mencari materi yang sesuai dengan tema pembelajaran dan 
digunakan dalam pelaksanaan ujian agar siswa tidak mudah untuk menyontek. 
Sekolah mengembangkan kultur atau budaya sekolah yang kondusif, sehingga 
siswa dapat menghayati dan menerapkan nilai-nilai karakter kemandirian melalui 
latihan dan pembiasaan, baik di lingkungan sekolah. 
Evaluasi pendidikan karakter kemandirian belajar pada pembelajaran IPS 
di SMP dilaksanakan oleh kepala sekolah dan dewan guru melalui rapat rutin 
bulanan, triwulan, semesteran, dan tahunan. Metode evaluasi yang digunakan 
adalah observasi atau pengamatan dan jurnal guru. Siswa yang menunjukan 
perilaku yang sesuai dengan yang diharapkan guru, mendapatkan nilai tambahan 
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pada ranah afektif yang diakumulasi pada penilaian hasil belajar semester. 
Sedangkan siswa yang menunjukan perilaku yang tidak sesuai mendapatkan 
pembinaan langsung oleh guru yang bersangkutan. 
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